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ABSTRAK

PENGARUH PENDEKATAN KONTEKSTUAL BERBASISMEDIA
GRAFISTERHADAP HASIL BELAJAR IPSSISWA KELASV
SD NEGERI 1 LABUHAN RATU DUA WAY JEPARA

Oleh

DENIQ HUDAWATI

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belgar IPS siswakelasV SD
Negeri 1 Labuhan Ratu Dua Way Jepara. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh signifikan pendekatan kontekstual berbasis media grafis
terhadap hasil belgar IPS. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
eksprimen dengan desain eksperimen non-equivalent group design. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 1 Labuhan Ratu Dua Way
Jepara kelas VA sebagal kelas eksperimen dan kelas VB sebagai kelas kontrol.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes berupa soal pilihan jamak
dengan analisis data berupa kuantitatif yang sebelumnya telah diujikan dan
dianadisis dengan validitas dan reliabilitas. Hasil belgar dalam penelitian ini
dibatasi hanya pada ranah kognitif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dan positif pada penerapan pendekatan kontekstual
berbasis media grafis terhadap hasil belgar IPS siswa kelas V. SD Negeri 1
Labuhan Ratu Dua Way Jepara.

Kata kunci: hasil belgjar, media grafis, pendekatan kontekstual .
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan mempunyai peranan penting untuk menjamin perkembangan dan
kelangsungan hidup suatu bangsa. Pendidikan merupakan wahana untuk
meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Masalah
pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah, guru atau
pendidik, keluarga, lingkungan masyarakat dan peserta didik itu sendiri.
Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui
kegiatan bimbingan, penggjaran, dan atau latihan bagi peranannya di masa
yang akan datang. Pendidikan diharapkan dapat mengubah pola pikir dalam
menghadapi segal a tantangan di masa yang akan datang.
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Bab 1 Pasad 1 (ayat 1), menjelaskan bahwa pendidikan adalah proses
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses
pembelgjaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendali diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara (Depdiknas, 2003:
1).
Penjelasan di atas, dapat dimakna bahwa tujuan nasional pendidikan dapat
dicapal melalui pendidikan tingkat dasar sampai dengan perguruan tinggi.

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan sepanjang hayat untuk

menyelenggarakan sebuah sistem pendidikan yang berkualitas, efektif, dan



menyeluruh guna mencapai tujuan pendidikan nasional sehingga dapat
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing
tinggi. Kurikulum pendidikan yang dijadikan pedoman atau petunjuk jalan

untuk mencapai tujuan tersebut sangat dibutuhkan.

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 menyatakan
bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelgaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelgaran untuk mencapa tujuan tertentu.
Kurikulum yang berlaku saat ini adaah Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum 2013. Penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri 1 Labuhan Ratu Dua yang masih menerapkan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) padakelas 1, 111, V dan VI. Selain itu SD Negeri
1 Labuhan Ratu Dua mulai mencoba menerapkan Kurikulum 2013 pada kelas
| dan IV. Pada penelitian ini peneliti melakukan penelitian di kelas V yang
masih menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam

pembel g aran.

Badan Standar Nasional Pendidikan atau BSNP (2006: 5) menjelaskan
pengertian KTSP yaitu kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan
di masing-masing satuan pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan pendidikan
tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan
pendidikan, kalender pendidikan, dan silabus. Adapun komponen mata
pelgaran pada struktur kurikulum SD/MI adalah: (1) Pendidikan Agama, (2)

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), (3) Bahasa Indonesia, (4) Matematika,



(5) llmu Pengetahuan Alam (IPA), (6) Ilmu Pengetahuan Sosia (IPS),
(7) Seni Budaya dan Keterampilan (SBK), (8) Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan, serta (9) Mata pelgjaran lain sebagai muatan lokal sesuai

dengan kebijakan sekolah masing-masing.

Beberapa mata pelgaran yang digarkan, terdapat mata pelgjaran Iimu
Pengetahuan Sosia (IPS). Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang Standar
Is untuk Pendidikan Sekolah Dasar dan Menengah menjelaskan bahwa
melalui mata pelgaran IPS peserta didik diharapkan dapat menjadi warga
negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab serta warga
negara dunia yang cinta damai. Salah satu upaya untuk mencapai tujuan 1PS
tersebut dapat ditempuh melalui pengembangan potens siswa dalam ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Susanto (2014: 144) menyatakan bahwa pendidikan IPS sebagal bidang
studi yang diberikan pada jenjang pendidikan di lingkungan
persekolahan, bukan hanya memberikan bekal pengetahuan sgja, tetapi
juga memberikan bekal nilai dan sikap serta keterampilan dalam
kehidupan siswa dalam mayarakat, bangsa, dan negara dalam berbagai
karakteristik. Dalam pendidikan IPS dikembangkan tiga aspek atau tiga
ranah pembelgaran, yaitu: aspek pengetahuan (kognitif), keterampilan
(psikomotor), dan sikap (afektif). Ketiga aspek ini merupakan acuan
yang berorientasi untuk mengembangkan pemilihan materi, strategi, dan
model pembelgjaran.
Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan khususnya hasil belgar 1PS
dapat dilakukan dengan melibatkan mental siswa secara maksima dalam
proses pembelgaran. Pembelgjaran tidak hanya difokuskan pada pemberian
pembekalan kemampuan pengetahuan sgja, akan tetapi bagaimana agar

pengalaman belgjar yang dimiliki siswa senantiasa terkait dengan masalah-

masal ah nyata yang ada dalam kehidupan sehari-hari.



Hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh pendliti pada
tanggal 26 dan 28 November 2016 di kelas VA dan VB SD Negeri 1
Labuhan Ratu Dua Tahun Pelgjaran 2016/2017, diketahui bahwa hasil belgjar
IPS pada ujian tengah semester masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari
persentase ketuntasan nilai siswa padatabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Data nilai hasil belajar | PS mid semester ganjil kelasV SD
Negeri 1 Labuhan Ratu Dua Way Jepara Tahun Pelajaran

2016/2017
Jumlah Rata- Tuntas Belum Tuntas
Kelas | Sisva | KKM | Rata ["jymiah [ Persentase | Jumlah | Persentase
(Orang) Nilai Siswa (%) Siswa (%)
Kelas
VA 29 43,65 18 62,07 11 37,93
VB 30 60 | 63,16 22 73,33 8 26,67
(Sumber: Dokumentasi kelas VA dan VB SD Negeri 1 Labuhan Ratu Dua
Way Jepara)

Berdasarkan Tabel 1 di atas, pada mata pelgaran IPS, guru menetapkan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 60. Rata-rata nilai kelas VA
adalah 43,65 dan pada kelas VB adalah 63,16. Siswa yang mencapa KKM
pada kelas VA yaitu sebanyak 18 siswa atau sebesar 62,07% dan kelas VB
yaitu sebanyak 22 siswa atau sebesar 73,33%. Sedangkan siswa pada kelas
VA yang belum mencapa KKM vyaitu sebanyak 11 siswa atau sebesar
37,93% dan kelas VB yaitu sebanyak 8 siswa atau sebesar 26,67%. Hal ini

menunjukkan bahwa hasil belgar IPS masih rendah.

Rendahnya hasil belgar terjadi karena guru kurang menggunakan varias
pendekatan pembelgjaran. Guru kurang menggunakan media atau alat bantu
dalam proses pembelgaran. Serta guru lebih menekankan siswa untuk

menghafal dan jarang mengaitkan materi yang dibahas dengan masalah-



masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini membuat siswa
cenderung pasif dalam pembelgaran. Dalam hal ini, guru harus mampu
memilih dan merancang kegiatan pembelajaran yang bermakna bagi siswa.
Hal ini dapat memungkinkan siswa untuk memahami materi yang diberikan

oleh guru dan mencapai tujuan pembel garan yang bermakna.

Berkenaan dengan hal ini, peneliti melakukan penelitian eksperimen pada
kelas VA dengan menggunakan pendekatan kontekstual untuk mengetahui
hasil belgar IPS siswa. Menurut Hamdayama (2014: 50) pembelgaran
kontekstual adalah konsep belgar yang membantu guru mengaitkan antara
materi yang digjarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan

penerapannya dalam kehidupan siswa sebagal keluarga dan masyarakat.

Mengaitkan materi yang digarkan dengan situasi dunia nyata siswa, dapat
disiasati dengan pemberian ilustrasi atau contoh, sumber belgar, maupun
media seperti media grafis. Menurut Sanjaya (2014: 157) media grafis yaitu
media yang dapat mengomunikasikan data dan fakta, gagasan serta ide-ide
melalui gambaran dan kata-kata. Hal ini memungkinkan bahwa pendekatan
kontekstual berbasis media grafis berpengaruh terhadap hasil belgar 1PS
siswa. Sedangkan pada kelas VB pendliti menerapkan metode pembelgaran
konvensional sebagai kelas kontrol. Hal ini bertujuan menjadikan kelas VB

sebagai pengendali, peningkatan hasil belgjar siswa padakelas VA.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menerapkan pembelgjaran kontekstual

dalam pembelgaran IPS. Hal inilah yang mendorong peneliti melakukan



penelitian yang berjudul “Pengaruh Pendekatan Kontekstual Berbasis Media
Grafis terhadap Hasil Belgjar IPS Siswa Kelas V SD Negeri 1 Labuhan Ratu

Dua Way Jepara”.

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, dapat diidentifikasi

beberapa permasal ahan sebagal berikut.

1. Kurangnya variasi pendekatan pembelgaran yang digunakan oleh guru
dalam proses pembel garan.

2. Kurangnya penggunaan media atau alat bantu yang digunakan dalam
proses pembel gjaran.

3. Guru lebih menekankan siswa untuk menghafal dan jarang mengaitkan
materi yang dibahas dengan masalah-masalah nyata yang ada dalam
kehidupan sehari-hari.

4. Siswacenderung pasif dalam pembelgjaran.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatass masaah dalam
penelitian ini pada pengaruh pendekatan kontekstual berbasis media grafis
terhadap hasil belgjar IPS siswakelasV SD Negeri 1 Labuhan Ratu Dua Way

Jepara Tahun Pelgaran 2016/2017.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah di atas
maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: “Sejauh manakah pengaruh

yang signifikan penerapan pendekatan kontekstual berbasis media grafis



terhadap hasil belgar IPS siswa kelas V SD Negeri 1 Labuhan Ratu Dua Way

Jepara Tahun Pelgjaran 2016/2017?”

E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
“Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan penergpan pendekatan
kontekstual berbasis media grafis terhadap hasil belgar IPS siswakelasV SD

Negeri 1 Labuhan Ratu Dua Way Jepara Tahun Pelajaran 2016/2017”.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Penelitian Secara Teoritis
Penelitian ini secara teoritis diharapkan mampu memberikan sumbang
saran terhadap perkembangan pembelgaran IPS, terutama terkait hasil

belgjar IPS siswa dan pembel gjaran dengan pendekatan kontekstual.

2. Manfaat Penelitian Secara Praktis

a. Bagi Siswa
Diterapkannya pendekatan kontekstual berbasis media grafis, dapat
menjadi salah satu cara untuk memahami materi dalam pelgjaran IPS
menjadi lebih baik dan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

b. Bagi Guru
Memberikan wawasan yang lebih luas melaui pendekatan
kontekstual dalam meningkatkan kualitas pembelgaran IPS. Selain
itu, dapat juga dijadikan sebagai salah satu aternatif dalam proses

pembel g aran.



c. Bagi Sekolah
Menjadi kontribusi positif untuk meningkatkan mutu pendidikan
khususnya kualitas pembelgjaran di SD Negeri 1 Labuhan Ratu Dua
Way Jepara.

d. Bagi Pendliti
Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian
bagi peneliti di masa yang akan datang dan meningkatkan motivasi
peneliti untuk terus belgar serta menambah wawasan maupun

pengalaman dalam mendidik.

G. Ruang Lingkup Pendlitian

Agar tidak terjadi salah penafsiran terhadap masalah yang akan dikemukakan,

maka perlu adanya batasan ruang lingkup penelitian yaitu:

1. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen.

2. Objek penelitian ini adalah pendekatan kontekstual berbasis media grafis
dan hasil belgjar siswa kelas V SD Negeri 1 Labuhan Ratu Dua Way
Jepara.

3. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 1 Labuhan Ratu
DuaWay Jepara Tahun Pelgjaran 2016/2017.

4. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Labuhan Ratu Dua Way Jepara

semester genap Tahun Pelgjaran 2016/2017.



. KAJIAN PUSTAKA

A. Pendekatan Pembelajaran
Ketercapaian tujuan pembelgaran dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya
yaitu ketepatan dalam memilih model pembelgjaran. Menurut Dani (2013: 5)
model pembelgaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelgaran yang
tergambar dari awal sampai akhir yang disgjikan secara khas oleh guru melipuiti
pendekatan, strategi, metode, teknik, dan bahkan taktik pembelgjaran yang sudah
terangka menjadi satu kesatuan yang utuh. Ha utama yang mendasari

pel aksanaan proses pembelgjaran di kelas adalah pendekatan pembel gjaran.

Pendekatan pembelgjaran merupakan jalan yang akan ditempuh guru dan siswa
dalam mencapai tujuan instruksional untuk suatu satuan instruksional (Sagala,
2013: 68). Sedangkan menurut Ganida (2008: 14), pendekatan pembelgaran
adalah suatu strategi (Siasat) dalam menggar yang digunakan untuk
memaksimalkan hasil pembelgaran. Pendekatan pembelgaran merupakan
startegi yang digunakan dalam upaya menciptakan berlangsungnya proses
pembelgaran dalam sSituasi, kondisi dan lingkungan belgar yang kondusif
dengan menitikberatkan pada salah satu sasaran yang ingin dicapai. Ada

beberapa jenis pendekatan pembelgjaran yang dapat digunakan dalam kegiatan
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proses belgar. Menurut Dani (2013: 6) jenis-jenis pendekatan pembelgaran

meliputi: CTL, PAIKEM, CBSA, dan pendekatan keterampilan proses.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dismpulkan bahwa pendekatan
pembelgaran adalah suatu strategi (siasat) dadlam mengagar yang digunakan
untuk memaksimalkan hasil pembelgjaran. Hal ini dapat diartikan sebagai titik
tolak atau sudut pandang terhadap pembelgjaran yang dilakukan dengan
menentukan arah yang akan diambil untuk menuju suatu sasaran yang ingin
dicapa dalam proses pembelgaran melaui situas dan lingkungan yang
disesuaikan dengan sasaran tersebut. Jenis pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan pembelgjaran kontekstual (CTL) karena
pendekatan pembelgaran ini  dapat membantu memaksimalkan hasil

pembel gjaran.

. Pembelajaran Konstektual

Pembelgjaran di sekolah akan lebih mudah diterima oleh siswa apabila dikaitkan
dengan situasi dunia nyata siswa, pembelgjaran yang sesuai dengan hal tersebut
adalah pembelgjaran kontekstual. Pembelgjaran kontekstual diartikan sebagai
pembelgaran yang berhubungan dengan konteks tertentu. Menurut Hamdayama
(2014: 56) pembelgaran kontekstual adalah suatu pembelgjaran di mana guru
menghadirkan dunia nyata ke dalam pembelgarannya dan mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya
daam kehidupan siswa sehari-hari, serta lebih menekankan pada belgar

bermakna
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Menurut Rusman (2014: 190) pembelgaran kontekstual adalah proses
pendidikan yang bertujuan membantu siswa melihat makna dalam materi
akademik yang dipelgari dengan jalan menghubungkan mata pelgaran
akademik dengan isi kehidupan sehari-hari, yaitu konteks kehidupan pribadi,
sosial, dan budaya.
Sanjaya (2007: 253) menyatakan bahwa pendekatan pembelgaran
kontekstual adalah suatu strategi pembelgjaran yang menekankan pada
prospek keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi
yang dipelgari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata
sghi ngga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan
siswa.
Pendekatan pembelgjaran kontekstual adalah pendekatan pembelgaran yang
mengaitkan antara materi yang dipelgari dengan kehidupan nyata siswa, bak
dalam lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat maupun warga negara, dengan
tujuan untuk menemukan makna materi tersebut bagi  kehidupannya
(Komalasari, 2013: 7). Menurut Johnson dalam Rusman (2012: 187) pendekatan
kontekstual adalah sebuah sistem yang merangsang otak untuk menyusun pola-
pola yang mewujudkan makna Lebih lanjut Johnson mengatakan bahwa
pembelgaran kontekstual adalah suatu sistem pembelgjaran yang cocok dengan
otak yang menghasilkan makna dengan menghubungkan muatan akademis
dengan konteks dari kehidupan sehari-hari siswa. Jadi, pembelgjaran kontekstual
adalah usaha untuk membuat siswa aktif dalam memompa kemampuan diri tanpa
merugi dari segi manfaat, sebab siswa berusaha mempelgjari konsep sekaligus

menerapkan dan mengaitkannya dengan dunia nyata.
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Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, yang dimaksud dengan pembelgaran
kontekstual adalah suatu konsep belgjar yang membantu guru mengaitkan materi
yang digarkannya dengan situasi dunia nyata siswa. Mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam
kehidupan siswa sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Terkait dengan
konsep seperti itu, maka proses pembelgaran akan berlangsung secara
bermakna. Proses pembelgaran akan berlangsung secara alamiah dalam bentuk

kegiatan bekerja dan mengal ami, bukan pengetahuan dari guru ke siswa.

1. Karakteristik Pendekatan Kontekstual
Pembelgjaran kontekstual memiliki beberapa karakteristik yang khas, yang
membedakannya dengan pendekatan lain. Karakteristik pendekatan
kontekstual menurut Depdiknas (2011: 11) adalah:

(@) kerja sama, (b) saling menunjang, (c) menyenangkan, (d) tidak
membosankan, (e) belgar dengan teman, (f) pembelgaran terintegras,
(g) siswa aktif, (h) sharing dengan teman, (i) menggunakan berbagai
sumber, (j) siswa kritis dan guru kreatif, (k) dinding kelas dan lorong-
lorong penuh dengan hasil karya siswa, dan () laporan orang tua bukan
rapor melainkan hasil karya siswa.

Sementara itu, Jhonson (2006: 15) mengidentifikasi delapam karakteristik
pendekatan kontekstual, yaitu:

a. making meaningful connections (membuat hubungan penuh makna);
. doing significant work (melakukan kerja signifikan);
. self-regulated learning (belgjar mengatur sendiri);
. collaborating (kerja sama);
. critical and creative thinking (berpikir kritis dan kreatif);
nurturing the individual (memelihara pribadi);
. reaching high standard (mencapal standar yang tinggi);dan
. using authentic assessment (penggunaan penilaian autentik).

oSQ© T o0 T
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Trianto (2011: 101) menyatakan karakteristik pendekatan kontekstual, yaitu
(1) kerja sama; (2) saling menunjang; (3) menyenangkan, mengasyikkan; (4)
tidak membosankan (joyfull, confortable); (5) belgar dengan bergairah; (6)
pembelgaran terintegrasi; dan (7) menggunakan berbagai sumber siswa
aktif. Penjelasan lebih lanjut dikemukakan oleh Komalasari (2010: 13)
bahwa karakteristik pembelgaran kontekstal meliputi pembelgaran yang
menerapkan konsep keterkaitan (relating), konsep pengalaman langsung
(experiencing), konsep pengaturan diri (self-regulating), dan konsep

penilaian autentik (authentic assessment).

Berdasarkan berbagal pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa
pendekatan kontekstual memiliki ciri khusus, yakni pembelgaran yang
mengaitkan materi pembelgjaran dengan sSituasi  kehidupan nyata,
mengarahkan siswa untuk berpikir kritis dengan melakukan eksplorasi
terhadap konsep dan informasi yang dipelgari serta adannya penerapan

penilaian autentik untuk menilai pembelgjaran secara autentik.

2. Langkah-langkah Pembelajaran Kontekstual
Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam proses pembelgaran
kontekstual menurut Sugiyanto (2007: 7) yaitu:

1) Mengembangkan pemikiran bahwa anak akan belgar lebih
bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan
mengontruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya.

2) Melaksanakan sgjauh mungkin kegiatan inqury untuk semua topik
yang digjarkan.

3) Mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui memunculkan
pertanyaan-pertanyaan.
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4) Menciptakan masyarakat belgjar, seperti melalui kegiatan kelompok
berdiskusi, tanya jawab, dan lain sebagainya.

5) Menghadirkan model sebagal contoh pembelgjaran, bisa melalui
ilustrasi, model, bahkan media yang sebenarnya.

6) Membiasakan anak untuk melakukan refleks dari setiap kegiatan
pembelgjaran yang telah dilakukan.

7) Melakukan penilaian secara objektif, yaitu menilai kemampuan yang
sebenarnya pada setiap siswa.

Pendapat selaras dikemukakan oleh Mulyasa (2013: 111), bahwa terdapat

lima elemen yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan pendekatan

kontekstual, yaitu:

1)
2)

3)

4)

5)

Pembelgaran harus memperhatikan pengetahuan yang sudah

dimiliki oleh pesertadidik.

Pembelgaran dimula dari keseluruhan (global) menuju bagian-

bagiannya secara khusus (dari umum ke khusus).

Pembel g aran harus ditekankan pada pemahaman, dengan cara:

a. Menyusun konsep sementara.

b. Melakukan sharing untuk memperoleh masukan dan
tanggapan dari orang lain.

c. Merevisi dan mengembangkan konsep.

Pembelgjaran ditekankan pada upaya mempraktikkan secara

langsung apa-apa yang dipelgari.

Adanya refleks terhadap strategi  pembelgaran dan

pengembangan pengetahuan yang dipelgjari.

Berdasarkan paparan di atas, peneliti menggunakan langkah-langkah dalam

penerapan pendekatan kontekstual menurut Sugiyanto. Langkah-langkah

tersebut diawali dengan kegiatan pengontruksian pengetahuan yang dimiliki

siswa dengan materi yang akan dipelgjari dan dikaitkan dengan konteks

dunia nyata. Selanjutnya guru mengembangkan pengetahuan siswa dengan

bertanya. Adanya model sebagai alat bantu penyampaian materi, dan proses

inkuiri melalui kegiatan diskus yang dilakukakan siswa dengan guru,
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maupun dengan sesama siswa. Hasil dari proses ini dipresentasikan melalui
diskusi kelas dan diakhiri dengan refleksi berdasarkan pembelgaran yang

telah dilakukan.

3. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Kontekstual
Suatu pendekatan pasti memiliki kelebihan dan kelemahan dalam proses
pembelgaran. Menurut Trianto (2010: 113) kelebihan menggunakan
pendekatan kontekstual dalam pembelgaran adalah menciptakan ruangan
kelas yang di dalamnya siswa yang aktif, membantu guru untuk
menghubungkan materi pembelgjaran dengan situasi dunia nyata siswa. Guru
memotivasi siswa untuk membentuk hubungan antara pengetahuan dan
aplikasinya dengan kehidupan siswa sebagai anggota keluarga, warga

negara, dan pekerja.

Selain kelebihan, pendekatan kontekstual juga memiliki kelemahan. Trianto
(2011: 114) mengemukakan kelemahan kontekstual adalah penerapan
pembelgaran kontekstual merupakan pembelgaran yang kompleks dan sulit
dilaksanakan dalam konteks pembelgjaran. Kemudian pembelgaran dengan

menggunakan pendekatan kontekstual juga membutuhkan waktu yang lama.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan
kontekstual banyak memberikan keuntungan bagi peserta didik yaitu
memberikan pengalaman yang bermakna dengan mengaitkan materi

pembelgaran dengan kehidupan nyata siswa sehingga menjadi  aktif.
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Kelemahan pendekatan kontekstual adalah pembelgjaran yang kompleks dan

dibutuhkan waktu yang relatif lama untuk mengumpulkan informasi dalam

konteks pembel gjaran.

4. Komponen Pembelajaran Kontekstual

Menurut Muslich (2012: 44) pendekatan pembelgaran kontekstual

melibatkan tujuh komponen utama:

1

K onstruktivisme merupakan landasan filosofis pendekatan pembel gjaran
kontekstual, bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi
sedikit melalui sebuah proses. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-
fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. Manusia
harus mengonstruksi pengetahuan itu dan memberi makna melaui
pengalaman nyata.

Inkuiri merupakan bagian inti dari kegiatan pembelgaran berbasis
kontekstual. Inkuiri artinya proses pembelgaran didasarkan pada
pencarian dan penemuan melalui proses berpikir secara sistematis.
Bertanya adalah cerminan dalam kondisi berpikir. Bertanya dalam
pembelgaran dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorong,
membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswa. Bertanya adalah
proses dinamis, aktif, dan produktif serta merupakan fondas dari
interaksi belgjar mengajar.

Masyarakat Belgjar (Learning Community)

Konsep masyarakat belgjar menyarankan agar hasil pembelgaran
diperoleh dari kerjasama dengan orang lain. Ketika menggunakan
pendekatan pembelgaran kontekstual di dalam kelas, guru disarankan
selalu melaksanakan pembel gjaran dalam kelompok-kelompok belgjar.
Pemodelan adalah proses pembelgjaran dengan memperagakan sesuatu
contoh yang dapat ditiru oleh setiap siswa. Daam pembelgaran
kontekstual, guru bukanlah satu-satunya model. Pemodelan dapat
dirancang dengan melibatkan siswa.

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelgari atau
berpikir kebelakang tentang apa-apa yang sudah dilakukan Kketika
pembelgjaran. Refleks merupakan respons terhadap kejadian, aktivitas,
atau pengetahuan yang baru dipelgjari.

Penilaian autentik adalah upaya pengumpulan berbagal data yang dapat
memberikan gambaran perkembangan belgjar siswa. Data dikumpulkan
dari kegiatan nyata yang dikerjakan siswa pada saat melakukan
pembelgjaran.
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Sebelum melaksanakan proses pembelgaran dengan menggunakan
pendekatan kontekstual, tentu sga guru harus membuat desain/skenario
pembelgaran, sebagai pedoman umum sekaligus sebagai aat kontrol dalam
pelaksanaannya. Menurut Johnson dalam Rusman (2014: 192) komponen
pembel g aran kontekstual meliputi:
() menjain  hubungan-hubungan yang  bermakna (making
meaningful connection), (2) mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang
berarti (doing significant work), (3) melakukan proses belgar yang
diatur sendiri (self regulated learning), (4) mengadakan kolaborasi
(collaboration), (5) berpikir kritis dan kreatif (critical and creative
thinking), (6) memberikan layanan secara individual (nurturing the
individual), (7) mengupayakan pencapaian standar yang tinggi
(reaching high standards), dan (8) menggunakan assesmen autentik
(using authentic assessment).
Berdasarkan pendapat di atas, dapat dismpulkan bahwa penerapan
pendekatan kontekstual dalam proses pembelgjaran memiliki komponen
yang komprehensif. Komponen-komponen tersebut mencakup proses
pengontruksian pengetahuan yang dimiliki siswa. Melakukan proses berpikir
secara sistematis melalui inkuiri, kegiatan bertanya dan membentuk kerja
sama antarsiswa melalui diskusi. Adanya peran model untuk membentuk
proses pembelgaran. Melibatkan siswa dalam melakukan refleks

pembelgaran, serta penilaian sebenarnya yang dilakukan selama proses

pembel g aran berlangsung sampal diperoleh hasil belgar.
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C. Media Pembelgjaran
1. Pengertian Media Pembelajaran
Umumnya dalam proses pembelgjaran guru sering menggunakan media
pembelgaran dengan tujuan supaya informasi atau materi yang disampaikan
akan lebih mudah diterima atau dipahami oleh siswa. Menurut Heinich
dadam Hermawan (2007: 3) media merupakan aat saluran komunikasi.
Sedangkan menurut Asyhar (2012: 3) media pembelgaran dapat dipahami
sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan atau menyalurkan pesan
dari suatu sumber secara terencana, sehingga terjadi lingkungan
pembelgjaran secara efisien dan efektif. Sgjalan dengan Sundayana (2014 6)
menyatakan bahwa media pembelgaran adalah sebuah alat yang berfungsi

dan digunakan untuk pesan pembelgjaran.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa media
pembelgaran adalah suatu media perantara dalam menyampaikan atau
menyalurkan pesan atau informasi dari sumber yang terencana. Apabila
digunakan dalam proses pembelgjaran di kelas maka media pembelgaran

dapat membantu siswa dalam memahami materi yang disampaikan.

2. Fungsi Media Pembelgjaran
Penggunaan media dalam proses pembelgaran dapat membuat para siswa
lebih tertarik, merasa senang, dan termotivasi untuk belgar, serta
menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap sesuatu yang akan dipelgari. Oleh

karena itu, media pembelgjaran dapat sangat bermanfaat saat digunakan
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dalam proses pembelgaran. Hermawan (2007: 12) menyebutkan manfaat
dari media pembelgjaran sebagal berikut.

1) Memungkinkan siswa berinteraksi secara langsung dengan
lingkungannya.

2) Memungkinkan adanya keseragaman pengamatan atau persepsi
belgjar pada masing-masing siswa,

3) Membangkitkan motivas siswa.

4) Menyagjikan informasi belgar secara konsisten dan dapat diulang
maupun disimpan menurut kebutuhan.

5) Menygjikan pesan atau informasi belgar secara serempak bagi
seluruh siswa.

6) Mengatasi keterbatasan waktu dan ruang.

7) Mengontrol arah kecepatan belgar siswa.

Menurut Daryanto (2013: 10) fungs media pembelgjaran dalam proses
pembel gjaran adalah sebagai berikut.

1) Menyaksikan benda yang ada atau peristiwa yang terjadi di masa
lampau. Dengan perantara gambar, potret, dide, film, video, atau
yang lain, siswa dapat memperoleh gambaran yang nyata tentang
benda/peristiwa sgjarah.

2) Dapat belgar sesuai dengan kemampuan, minat, dan temponya
masing-masing. Dengan modul atau penggaran berprogram, siswa
dapat belgjar sesuai dengan kemampuan, kesempatan, dan kecepatan
masing-masing.

3) Dengan mudah membandingkan sesuatu dengan bantuan gambar,
model atau foto siswa dapat dengan mudah membandingkan dua
benda yang berbeda sifat ukuran, warna, dan sebagainya.

4) Mendengar suara yang sukar ditangkap dengan telinga secara
langsung. Misalnya, rekaman suara denyut jantung dan sebagainya.

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa media
pembelgaran memiliki beberapa manfaat terhadap keberhasilan proses
pembelgaran. Fungs utama media pembelgaran adalah sebagai perantara

dadam menyampaikan pesan dari guru kepada siswa. Melaui media

pembelgjaran, guru lebih mudah dalam menyampaikan materi atau bahan
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gar, siswa termotivasi, dan bersemangat dalam mengikuti proses belgar

karenamendapat pengalaman belgar yang bermakna.

3. JenisjenisMedia Pembelajaran
Seiring berkembangnya zaman cukup banyak jenis dan bentuk media yang
telah beredar. Media merupakan segala sesuatu yang dapat diindra yang
berfungsi sebagai pengantar atau sarana untuk proses komunikasi dalam
proses pembel gjaran.

Trianto (2011: 235) memaparkan media pembelgjaran meliputi berbagai
jenis, antara lain: (1) media grafis atau media dua dimensi, seperti
gambar, foto, grafik atau diagram, (2) media model dimensi tiga, seperti
model-model benda ruang dimens tiga, diorama, dan sebagainya, (3)
media proyeksi, seperti film, filmstrip, OHP, (4) media informas,
seperti komputer, internet, dan (5) lingkungan.

Menurut Ibrahim dalam Daryanto (2013: 18) media pembelgaran
dikelompokkan atas empat kelompok yaitu media tanpa proyeks dua
dimensi, media tanpa proyeks tiga dimensi, media audio, dan media
proyeksi. Sedangkan menurut Ashyar (2012: 44) dalam penggunaanya media
pembelgjaran dibagi menjadi 4 jenis, yaitu:

1) Mediavisual, yaitu jenis media yang digunakan hanya mengandalkan
indera penglihatan semata-mata dari siswa. Misalnya: media visua
nonproyeksi (benda relia, model, protetif dan grafis) dan media
proyeksi (powerpoint dan auto card).

2) Media audio, yaitu jenis media yang digunakan dalam proses
pembelgaran dengan hanya melibatkan indra pendengaran siswa.
Misalnya: radio, pita, kaset suara, dan piringan hitam.

3) Media audio-visual, yaitu jenis media yang digunakan dalam kegiatan
pembelgjaran dengan melibatkan indra pendengaran dan penglihatan
sekaligus dalam satu proses atau kegiatan. Misalnya: video kaset dan
film bingkai.
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4) Multimedia, yaitu media yang melibatkan beberapa jenis media dan
peraatan secara terintegrasi dalam suatu proses atau kegiatan
pembelgaran. Misalnya: televisi dan powerpoint.

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa media
pembelgaran memiliki beragam jenis dan karakteristik. Beberapa jenis
media pembelgaran dapat digunakan guru untuk membantu proses
pembelgaran yang ada di kelas. Salah satu jenis media pembelgaran yang
dapat digunakan yaitu media grafis yang tergolong mudah untuk

memperoleh dan menygjikannya. Penelitian ini menggunakan media

pembelgaran yang digunakan yaitu media grafis.

D. Media Grafis
1. Pengertian Media Grafis
Media grafis dalam proses pembelgaran merupakan salah satu media
pembelgjaran yang sering digunakan. Menurut Sanjaya (2014: 157) media
grafis yaitu media yang dapat mengomunikasikan data dan fakta, gagasan
serta ide-ide melalui gambaran dan kata-kata. Sedangkan menurut Sadiman
(2014: 28) media grafis termasuk media visual. Pesan yang disampaikan
dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi visual. Daryanto (2013: 19)
mengemukakan bahwa media grafis adalah suatu penygjian secara visual
yang menggunakan titik-titik, garis-garis, gambar-gambar, tulisan-tulisan,
atau simbol visual yang lain dengan maksud untuk mengintisarikan,

menggambarkan, dan merangkum ide, data atau kejadian.



22

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media grafis adalah
salah satu bentuk media visual yang menyalurkan pesan, ide-ide, data,
ataupun fakta dengan menggunakan titik, garis, gambar, tulisan dari sumber
pesan ke penerima pesan. Media pembelgaran adalah aat bantu mengajar,

yakni menunjang penggunaan model menggjar yang dipergunakan guru.

2. Jenis-jenisMedia Grafis
Ada beberapa jenis media grafis yang sering digunakan dalam kegiatan
proses belgar. Menurut Daryanto (2013: 20) jenis-jenis media grafis
meliputi: sketsa, gambar, bagan, karton/karikatur, peta datar, dan
transparans OHP. Sedangkan menurut Sadiman (2014: 29) media grafis
memiliki beberapajenis yaitu:

1) Gambar foto adalah media pembelgaran yang paling umum
digunakan dalam proses pembel ajaran.

2) Sketsa adalah gambar yang sederhana, atau draft kasar yang
melukiskan bagian-bagian pokoknya tanpa detail. Sketsa dapat
dibuat secara cepat sementara guru menerangkan dapat pula dipakai
untuk tujuan tersebut.

3) Diagram merupakan suatu gambar sederhana yang menggunakan
garis-garis dan simbol-simbol, diagram atau skema yang
menggambarkan struktur dari objek secara garis besar.

4) Bagan/chart berfungsi untuk menyajikan ide-ide atau konsep-konsep
yang sulit bila hanya disampaikan secara tertulis atau lisan secara
visual.

5) Grafik adalah gambar sederhana yang menggunakan titik-titik, garis
atau gambar.

6) Kartun adalah suatu gambar interpretatif yang menggunakan simbol-
simbol untuk menyampaikan sesuatu pesan secara cepat dan ringkas
atau sesuatu sikap terhadap orang, situasi, atau kejadian-keadian
tertentu.

7) Poster merupakan media yang berfungsi untuk mem-pengaruhi dan
memotivasi tingkah laku orang yang melihatnya.

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan jenis-jenis mediagrafis

terdiri dari gambar, sketsa, diagram, bagan, poster, kartun, grafik, peta datar
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dan transparansi OHP. Media grafis dalam penelitian ini sebagai alat bantu
untuk menyampaikan konsep materi bagi siswa, sehingga lebih mudah
memahami materi pembelgjaran IPS dan membantu siswa dalam memahami
materi dan tujuan yang ingin dicapai. Media grafis yang digunakan pada

penelitian ini adalah media gambar.

3. Kelebihan dan Kelemahan Media Grafis
Setiap jenis media yang digunakan dalam proses pembelgjaran memiliki
kelebihan dan kelemahan begitu juga dengan media grafis. Kelebihan dan
kelemahan media grafis menurut Daryanto (2013: 19) yaitu:

Kelebihan yang dimiliki media grafis adalah bentuknya sederhana,
ekonomis, bahan mudah diperoleh, dapat menyampaikan rangkuman,
mampu mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, tanpa memerlukan
peralatan khusus dan mudah penempatannya, sedikit memerlukan
informasi  tambahan, dapat membandingkan suatu perubahan, dapat
divarias antara media satu dengan yang lainnya. Sedangkan kelemahan
media grafis adalah tidak dapat menjangkau kelompok besar, hanya
menekankan persepsi indra penglihatan sgja, tidak menampilkan unsur
audio dan motion.

Pada penelitian ini media grafis yang digunakan adalah media gambar.
Media gambar merupakan media yang paling banyak digunakan dalam
pendidikan. Hal ini karena media gambar menggunakan bahasa yang umum,
yang dapat dimengerti secara jelas. Sadiman (2014: 29) menyebutkan
kelebihan dan kelemahan media gambar, antaralain:
Kelebihan media gambar yaitu (a) sifatnya konkret, (b) gambar dapat
mengatasi batasan ruang dan waktu, (¢) dapat mengatas keterbatasan
pengamatan kita, (d) gambar dapat memperjelas suatu masalah, dalam

bidang apa sgja dan untuk tingkat usia berapa sgja, sehingga dapat
mencegah atau membetulkan kesalahpahaman, (€) harganya murah dan
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gampang didapat serta digunakan, tanpa memerlukan peralatan khusus.
Kekurangannya yaitu: (a) hanya menekankan persepsi indra mata, (b)
gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan
pembelgaran, () ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.

Berdasarkan pendapat di atas, maka media grafis adalah salah satu bentuk
media visual yang menyalurkan pesan, ide-ide, data, ataupun fakta dengan
menggunakan titik, garis, gambar, tulisan dari sumber pesan ke penerima
pesan. Kelebihan yang dimiliki media grafis yaitu mampu mengatasi
keterbatasan ruang dan waktu dalam menyampaikan materi pelgaran.

Sedangkan kelemahannya hanya menekankan pada indra penglihatan saja.

E. Belajar dan Hasil Belajar
1. Belgjar
Belgar adalah suatu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia. Belgar dapat mengembangkan potensi-potensi yang dibawanya
sgjak lahir. Gagne dalam Dimyati dan Mudjiono, (2002: 10) mengungkapkan
bahwa belgar adalah seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat
stimulasi lingkungan, melewati pengolahan informasi, menjadi kapasitas

baru.

Sedangkan menurut Bell-Gredler dalam Winataputra (2008: 1.5) belgar
adal ah proses yang dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan aneka ragam
kemampuan (competencies), keterampilan (skills), dan sikap (attitudes).

Ketiga hal tersebut diperoleh secara bertahap dan berkelanjutan mula dari
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masa bayi sampa masa tua melalui rangkaian proses belgjar sepanjang hayat.
Menurut Hamalik (2001: 29) belgar adalah suatu proses. Belgjar bukan suatu
tujuan tetapi merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan. Jadi, belgjar

merupakan langkah-langkah atau prosedur yang ditempuh.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka peneliti mengambil
kesimpulan bahwa belgjar adalah suatu proses yang terjadi dalam kehidupan
manusia melalui pengalaman dan lingkungan yang ada di sekitarnya dan
memberikan hasil perubahan yang positif dalam hal kognitif, afektif, dan
psikomotor. Hal tersebut ditempuh dengan berbaga model, pendekatan
maupun strategi yang telah direncanakan serta disesuaikan dengan

lingkungan sekitar siswa.

2. Hasll Belgjar
Hasil belgar adalah suatu hal yang sangat penting untuk mengetahui
keberhasilan belgjar seseorang. Menurut Susanto (2014: 5) hasil belgjar yaitu
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil belgar dari kegiatan
belgjar. Hamalik (2001: 30) menyatakan bahwa hasil belgjar ialah terjadinya
perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu
menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.
Bloom dalam Sudjana (2010: 22) mengungkapkan bahwa

1. Ranah kognitif yaitu memahami pengetahuan faktual dengan cara
mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
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dirinya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah,

dan tempat bermain.

2. Ranah afektif yaitu memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli, percaya diri, dan santun.

a) Jujur adalah perilaku untuk menjadikan seseorang dapat
dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

b) Disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan
patuh terhadap peraturan.

c) Tanggung jawab adalah sikap seseorang untuk melaksanakan
tugas dan kewgjibannya sebagai makhluk sosial, individu, dan
sebagal makhluk Tuhan Yang Maha Esa.

d) Peduli adalah sikap seseorang dalam memberikan tanggapan
terhadap suatu perbedaan.

e) Percaya diri adalah kondisi mental seseorang yang memberikan
keyakinan kuat untuk bertindak.

f) Kerja sama adalah sikap tolong menolong dalam pergaulan dan
kegiatan sehari-hari.

3. Ranah psikomotor adalah menyagjikan pengetahuan faktual dalam
bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis,
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang
mencerminkan anak yang beriman dan berakhlak mulia.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar adalah
kemampuan yang dimiliki seseorang setelah melakukan suatu proses
pembelgaran dan menerima pengalaman belgarnya berupa pengetahuan,
keterampilan, emosional, sikap, dan tingkah laku. Indikator hasil belagjar
tidak dilihat secara terpisah, mencakup tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotor. Dalam pendlitian ini, hasil belgjar difokuskan pada ranah

kognitif pada jenjang pengetahuan, pemahaman, dan penerapan.

F. llmu Pengetahuan Sosial (1PS)
1. Pengertian IPS
[Imu pengetahuan sosia merupakan ilmu pengetahuan yang berkaitan

dengan lingkungan sosial baik di sekolah maupun di lingkungan masyarakat.
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Secara umum pengertian IPS memusatkan pada aktivitas kehidupan manusia
dan lingkungannya yang meliputi masa lalu, sekarang, dan masa yang akan
dating. Aktivitas manusia yang berkaitan dalam hubungan interaksinya
dengan aspek keadaan geografis wilayahnya. Hakikat IPS menurut Susanto
(2013: 138) adalah untuk mengembangkan konsep pemikiran yang
berdasarkan redlita kondisi sosia yang ada di lingkungan siswa, sehingga
memberikan pendidikan |PS diharapkan dapat melahirkan warga negara yang

baik dan bertanggung jawab terhadap bangsa dan negara.

Susanto (2014: 6) mengemukakan Ilmu Pengetahuan Sosia (IPS) merupakan
integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial dan humaniora yaitu:
sosiologi, sgarah, geografi, ekonomi, politik, hokum, dan budaya. Menurut
Sapriya (2007: 1) pengertian IPS adalah suatu program pendidikan yang
mengintegrasikan berbagai cabang ilmu-ilmu sosiad dan humaniora yang
berhubungan erat dengan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai
sosia yang memungkinkan siswa berperan serta dalam kelompok

masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dismpulkan bahwa IPS adalah ilmu
pengetahuan yang mengintegrasikan berbagal cabang ilmu-ilmu sosial dan
humaniora. Cabang ilmu-ilmu tersebut memiliki hubungan erat dengan
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai sosial yang memungkinkan

siswa berperan serta dalam kelompok masyarakat.
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2. Karakteristik |PS

Pada dasarnya setigp mata pelgjaran memiliki suatu ciri atau karakteristik

yang berbeda-beda yang dapat dilihat dari is mata pelgaran tersebut.

Menurut Trianto (2012: 174) karakteristik IPS sebagai berikuit.

1.

[Imu pengetahuan sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur
geografi, sgjarah, ekonomi, hukum dan politik, kewarganegaraan,
dan sosiologi, bahkan juga bidang humaniora, pendidikan dan
agama.

Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS juga menyangkut
berbagai masalah sosia yang dirumuskan dengan pendekatan
interdisipliner dan multidisipliner.

Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS berasal dari struktur
keilmuan geografi, sgjarah, ekonomi dan sosiologi, yang dikemas
sedemikian rupa sehingga menjadi pokok bahasan atau topik (tema)
tertentu.

Standar kompetenss dan kompetensi dasar dapat menyangkut
peristiwa dan perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip sebab
akibat, kewilayahan, adaptasi dan pengelolaan lingkungan, struktur,
proses dan masalah sosia serta upaya-upaya perjuangan hidup agar
survive seperti pemenuhan kebutuhan, kekuasaan, keadilan, dan
jaminan keamanan.

Supriatna (2007: 12) mengungkapkan bahwa karakteristik IPS adalah upaya

untuk mengembangkan kompetensi sebagai warga negara yang baik. Warga

negara yang berarti dapat menjaga keharmonisan hubungan di antara

masyarakat, sehingga terjain persatuan dan keutuhan bangsa. Menurut

Sapriya (2007: 7) karakteristik IPS adalah salah satu karakteristik social

studies adalah bersifat dinamis, artinya selalu berubah sesuai dengan tingkat

perkembangan masyarakat. Perubahan dapat dalam aspek materi,

pendekatan, bahkan tujuan sesuai dengan tingkat perkembangan masyarakat.
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Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan karakteristik IPS adalah
bersifat dinamis yang selalu berubah sesuai dengan tingkat perkembangan
masyarakat. Perubahan itu terdapat pada aspek materi, pendekatan, bahkan
tujuan sesua dengan tingkat perkembangan masyarakat. Terjalinnya
hubungan yang harmonis di antara masyarakat serta menjaga persatuan dan

keutuhan bangsa.

3. Ruang Lingkup IPS

Pembelgjaran IPS pada setiap jenjangnya harus dibatasi, sesuai dengan
kemampuan siswa pada tiap jenjang yang sedang ditempuhnya sehingga
ruang lingkup pengajaran IPS pada jenjang sekolah dasar berbeda dengan
jenjang pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Ruang lingkup mata
pelgaran IPS di sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah yang tercantum
dalam kurikulum, menurut Depdiknas (2006) dalam Susanto (2013: 160),
sebagal berikut.

1) Manusia, tempat, dan lingkungan.

2) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan.

3) Sistem sosia dan budaya.

4) Perilaku ekonomi dan kesegjahteraan.
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Menurut Sapriya, (2007: 19) ruang lingkup pelajaran IPS dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 2. Ruang lingkup pelajaran IPS

No. Aspek Sub-aspek

1. | Sistem sosia dan
budaya

Individu, keluarga, dan masyarakat.
Sosiologi sebagai ilmu dan metode.
Interaksi sosial.

Sosialisasi.

Pranata sosial.

Struktur sosial.

K ebudayaan.

Perubahan sosial budaya.

SQ@ P o0 T

Sistem informasi geografi.

Interaksi gejalafisik dan sosial.

c. Struktur internal suatu
tempat/wilayah.

d. Interaks keruangan.

e. Perseps lingkungan dan kewajiban.

2. | Manusia, tempat, dan
lingkungan

oo

3. | Waktu, keberlanjutan | a. Dasar-dasar ilmu segjarah.
dan perubahan b. Fakta, peristiwa, dan proses.
4. | Perilaku ekonomi dan | a Berekonomi.
kesegjahteraan b. Kebergantungan.
c. Spesidisasi dan pembagian kerja.
d. Perkoperasian.
e. Kewirausahaan.

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai ruang lingkup IPS, peneliti
menyimpulkan bahwa ruang lingkup IPS meliputi manusia, lingkungan,
waktu, perubahan, sosial, dan budaya serta perilaku manusia sesuai dengan

kehidupan sehari-harinya, seperti hubungan manusia dengan manusia lainnya
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ataupun manusia dengan lingkungannya. Ruang lingkup IPS dalam

penelitian ini difokuskan pada waktu, keberlanjutan, dan perubahan.

4. Pembelagjaran Pendidikan IPSdi SD
Proses pembelgjaran pendidikan IPS pada jenjang pendidikan dasar berbeda
dengan jenjang pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Pembelgjaran
pendidikan IPS di SD memadukan cabang-cabang ilmu sosial (geogréfi,
sgjarah, ekonomi, dan sosiologi). Permendiknas No. 22 Tahun 2006
menjelaskan beberapa ruang lingkup dalam mata pelgjaran IPS; (1) manusia,
tempat dan lingkungannya, (2) waktu, keberlanjutan dan perubahan, (3)
sistem sosia dan budaya, (4) perilaku ekonomi dan kesejahteraan. Menurut
Susanto (2014: 36) pola pembelgaran IPS di SD hendaknya Iebih
menekankan pada unsur pendidikan dan pembekalan, pemahaman, nilai-

moral, dan keterampilan-keterampilan sosial pada siswa.

Sedangkan Bruner dalam Sapriya (2009: 38) menjelaskan bahwa
terdapat tiga prinsip pembelgjaran IPS di SD, yaitu (a) pembelagaran
harus berhubungan dengan pengalaman serta konteks lingkungan
sehingga dapat mendorong siswa untuk belgjar, (b) pembelgaran harus
terstruktur sehingga siswa belgjar dari hal-hal mudah kepada hal-hal
yang sulit, dan (c) pembelgaran harus disusun sedemikian rupa
sehingga memungkinkan siswa dapat melakukan eksplorasi sendiri
dalam mengkonstruksi pengetahuannya.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa cara dan
teknik pembelgjaran IPS di SD harus dikai dengan tepat karena pola

pembelgaran di SD berada pada tahap operasiona konkret. Oleh karena itu,

pembelgaran IPS di SD harus bergerak dari yang konkret ke yang abstrak
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dengan mengikuti pola pendekatan lingkungan yang semakin meluas dan
pendekatan spiral dengan memulal dari yang mudah ke yang sukar, dari yang

sempit menjadi lebih luas, dan dari yang dekat ke yang jauh.

5. Tujuan Pendidikan IPS di SD
Secara umum tujuan pendidikan IPS pada tingkat SD/MI untuk membekali
siswa daam bidang pengetahuan sosia. Adapun secara khusus tujuan
pendidikan IPS di SD/MI menurut Susanto (2014: 31) adalah sebagai
berikut.

1) Pengetahuan sosia yang berguna dalam kehidupannya.

2) Kemampuan mengidentifikasi, menganalisis, dan menyusun
alternatif pemecahan masalah nasional yang terjadi dalam kehidupan
di masyarakat.

3) Kemampuan berkomunikasi dengan sesama warga masya-rakat dan
berbagal bidang keilmuan serta bidang keahlian.

4) Kesadaran sikap mental yang positif dan keterampilan terhadap
pemanfaatan lingkungan hidup yang menjadi bagian dari kehidupan
tersebut.

5) Kemampuan mengembangkan kehidupan, masyarakat, ilmu
pengetahuan, dan teknologi.

Pada dasarnya tujuan dari pendidikan IPS SD adalah untuk mendidik dan
memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri
sesuai dengan bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya, serta berbagai
bekal bagi siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
Tujuan IPS menurut Trianto (2011: 174) adalah mendidik dan memberi bekal
kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan

bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya serta berbagai bekal siswa

untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
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Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa tujuan IPS
adalah membantu siswa agar dapat menyesuaikan atau memahami dirinya
terhadap lingkungannya. Dapat mengambil keputusan dan berpartisipasi
dalam masyarakat agar menjadi warga negara yang baik. Membantu siswa
dalam memecahkan masalah yang ada, bailk masalah pribadi atau masalah

sosial, sehingga siswa memiliki kepedulian sosial yang tinggi.

G. Pendlitian yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan merupakan uraian sistematis tentang hasil

penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu yang relevan sesuai dengan

substans yang diteliti. Fungsinya untuk memposisikan peneliti yang sudah ada
dengan penelitian yang dilakukan.

1. Mahadiani (2013) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Pendekatan
Kontekstual berbantuan Mnemonic terhadap Hasil Belgjar IPS siswa kelas 1V
SD Gugus Il Sukawati” membuktikan bahwa hasil belajar IPS siswa yang
mengikuti pembelgaran konteksual lebih baik daripada hasil belgar 1PS
siswa yang mengikuti pembelgaran konvensional. Jenis penelitian ini
tergolong penelitian quasy experiment dengan desain non-equivalent control
group design. Data pendlitian dikumpulkan dengan metode tes. Data yang
terkumpul selanjutnya dianalisis dengan metode analisis kuantitatif dengan
uji t. Hasll penelitian ini menunjukkan ada perbedaan yang signifikan hasil
belgar IPS siswa yang dibelgarkan melalui pendekatan pembelgaran

kontekstual.



2. Rusditya (2013) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Pendekatan
Pembelgjaran Kontekstual berbasis Kelompok Kecil terhadap Hasil Belgjar
IPS siswa kelas V SD Gugus | Blahbatuh Gianyar” membuktikan bahwa
pemahaman siswa melalui pendekatan kontekstual lebih baik daripada siswa
yang digar dengan pendekatan konvensional. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen semu dengan rancangan penelitian yang digunakan
adalah non-equivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini
adalah semua SD Gugus 1 Blahbatuh. Sampel diambil dengan teknik
pur posive random sampling. Data yang dikumpulkan adalah hasil belgjar IPS

yang meliputi aspek kognitif yang digabungkan dengan aspek af ektif.

Penelitian di atas relevan dengan penelitian yang telah dilaksanakan pendliti
yaitu dalam hal penggunaan pendekatan kontekstual dalam proses pembelgjaran
IPS. Akan tetapi, yang membedakan penelitian tersebut dengan penelitian yang
telah dilaksanakan peneliti adalah penggunaan media sebagai alat bantu dalam
proses pembelgjaran yaitu media grafis. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri
1 Labuhan Ratu Dua pada semester genap tahun pelgjaran 2016/2017, bertempat
di Desa Labuhan Ratu Dua Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur

Tahun Pelgjaran 2016/2017.

. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya hubungan antar
variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Sekaran dalam Sugiyono (2014: 60)

mengemukakan bahwa kerangka pikir merupakan model konseptual tentang
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bagaimana teori berhubungan dengan berbaga faktor yang telah diidentifikasi

sebagal masalah yang penting.

Kerangka pikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila penelitian
tersebut berkenaan dengan dua variabel atau lebih. Apabila penelitian hanya
membahas sebuah variabel atau lebih secara mandiri, maka yang dilakukan
peneliti di samping mengemukakan deskripsi teoritis untuk masing-masing
variable, juga argumentasi terhadap variasi besaran variabel yang diteliti.

Berdasarkan pokok pemikiran yang telah dijelaskan, bahwa pendekatan
kontekstual berbasis media grafis berpengaruh terhadap hasil belgjar IPS siswa.
Hubungan antar variabel-variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar

kerangka pikir sebagai berikut.

X Y

Gambar 1. Kerangka Pikir Variabel

v

Keterangan:
X = Pendekatan kontekstual berbasis media grafis
Y = Hasil belgar IPS siswa

—» = Pengaruh
Berdasarkan gambar 2 pada setiap penyusunan paradigma penelitian didasarkan
pada kerangka berfikir. Alur kerangka pikir dapat dideskripsikan bahwa
pendekatan kontekstual berbasis media grafis yang dilakukan saat proses
pembelgaran berlangsung dapat membuat siswa lebih mudah menguasai dan

menghayati materi pelgaran dan dapat meningkatkan hasil belgar IPS siswa.



36

Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
setelah penulis mengemukakan landasan teori dan kerangka pikir (Sugiyono,
2013: 96). Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis
penelitian dalam penelitian ini adalah: Terdapat pengaruh yang signifikan pada
penerapan pendekatan kontekstual berbasis media grafis terhadap hasil belgar
IPS siswa kelas V SD Negeri 1 Labuhan Ratu Dua Way Jepara Tahun Pelgjaran

2016/2017.



1. METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Secara sederhana penelitian
eksperimen adalah penelitian yang mencari pengaruh dari suatu perlakuan
yang diberikan. Arikunto (2008: 96) menyatakan metode eksperimen
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknnya
akibat dari suatu yang dikenakan pada subjek yang diselidiki. Dengan kata
lain penelitian eksperimen mencoba meneliti ada tidaknya hubungan sebab
akibat. Caranya adalah dengan membandingkan satu atau lebih kelompok
eksperimen yang diberikan perlakuan dengan satu atau lebih kelompok

perbandingan yang tidak menerima perlakuan.

Jenis penditian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Alasan
mengapa menggunakan jenis penelitian ini karena ingin melihat pengaruh
penerapan pendekatan kontekstual berbasis media grafis terhadap hasil
belgar IPS siswa kelas V dan tidak memfokuskan pada subjektivitas dalam
penelitian ini. Penelitian ini menggunakan non-equivalent control group
design. Desain ini menggunakan 2 kelompok, yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang mendapat perlakuan

berupa penerapan pendekatan kontekstual berbasis media grafis sedangkan
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kelas kontrol adalah kelompok pengendali yaitu kelas yang tidak mendapat
perlakuan. Pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol

tidak dipilih secara random.

Menurut Sugiyono (2013: 116) bahwa non-equivalent control group design

digambarkan sebagai berikut.

O] X O,

O3 O4

Gambar 2. Desain Eksperimen
Keterangan:
O1=nila pretest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)
X = perlakuan pendekatan kontekstual berbasis media grafis
O, = nila posttest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)
O3 =nilai pretest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)
O, = nila posttest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)
Setelah diketahui tes awal dan tes akhir maka dihitung selisihnyayaitu:

02 -O]_:Y]_
O4 -03: Yz

K eterangan:
Y 1= hasil belgjar siswa yang mendapat perlakuan pendekatan kontekstual
berbasis media grafis

Y .= hasil belgjar siswa tanpa perlakuan

Kemudian gain score tersebut dianalisis menggunakan ties.

1. Langkah-langkah dalam melaksanakan penelitian ini adalah sebagai
berikut.

a. Memilih dua kelompok subjek untuk dijadikan kelas eksperimen yaitu

kelas VA dan kelas kontrol siswa kelas VB SD Negeri 1 Labuhan

Ratu DuaWay Jepara.



39

b. Menyusun kisi-kisi yang dikembangkan dalam pembuatan instrumen
penelitian.

c. Menguji cobainstrumen pretest dan posttest pada subjek uji coba soal
yaitu siswakelas V Abdurrahman Bin Auf SD IT Baitul Muslim.

d. Mengandlisis data hasil uji coba untuk mengetahui apakah instrumen
valid dan reliabel.

e. Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

f. Melakukan pembelgaran dengan memberi perlakuan pada kelas
eksperimen dengan menerapkan pendekatan kontekstual berbasis
media grafis, sedangkan pada kelas kontrol menggunakan pendekatan
konvensional.

g. Melakukan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

h. Menganalisis data hasil tes dengan menghitung perbedaan antara hasil
pretest dan posttest untuk masing-masing kelas.

I.  Menggunakan perhitungan manual statistik dengan bantuan Ms. Office
Excel 2007untuk mencari perbedaan hasil pendlitian, sehingga dapat
diketahui pengaruh signifikan penerapan pendekatan konekstual
berbasis media grafis terhadap hasil belgar IPS siswa kelas V SD
Negeri 1 Labuhan Ratu Dua Way Jepara.

J. Interpretasi hasil perhitungan data.

2. Langkah-langkah melaksanakan penelitian di kelas eksperimen dan di

kelas kontrol adalah sebagai berikut.



40

a. Kelas eksperimen

Kelas VA sebagal kelas eksperimen, yaitu kelas yang diberi perlakuan

berupa pendekatan kontekstual berbasis media grafis. Pembelgjaran

yang dilakukan dikelas eksperimen menggunakan langkah-langkah
pembelgjaran. Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam proses
pembel gjaran kontekstual ini menurut Sugiyanto, (2007: 7) yaitu:

1) Mengembangkan pemikiran bahwa anak akan belgjar lebih
bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan
mengontruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya.

2) Melaksanakan segjauh mungkin kegiatan inqury untuk semua topik
yang digjarkan.

3) Mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui memunculkan
pertanyaan-pertanyaan.

4) Menciptakan masyarakat belgjar, seperti melalui  kegiatan
kelompok berdiskusi, tanya jawab, dan lain sebagainya.

5) Menghadirkan model sebagai contoh pembelgaran, bisa melalui
ilustrasi, model, bahkan media yang sebenarnya.

6) Membiasakan anak untuk melakukan refleks dari setiap kegiatan
pembelgjaran yang telah dilakukan.

7) Meakukan penilaian secara objektif, yaitu menila kemampuan
yang sebenarnya pada setiap siswa.

b. KelasKontrol

Kelas VB sebagai kelas kontrol, yaitu kelas yang tidak diberi

perlakuan berupa pendekatan kontekstual berbasis media gréfis.

Pembelgjaran yang dilakukan dikelas kontrol menggunakan langkah-

langkah pembelgjaran konvensional.

B. Variabel Pendlitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Pendlitian
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk

apa sgja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari sehingga diperoleh
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infformasi  tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
Sugiyono (2013: 60) dalam penelitian ini ada dua macam variabel

penelitian yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

Pendekatan kontekstual Hasil belgar IPS
berbasis media grafis :> (variabel terikat)
(variabel bebas)

Gambar 3. Variabe Penditian

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahan timbulnya variabel terikat, yang menjadi
variabel bebas dalam penditian ini adalah pendekatan pembelgaran
kontekstual berbasis media grafis. Variabel terikat merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belgjar.

2. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada sifat-sifat
yang didefinisikan dan diamati. Untuk memberikan penjelasan mengenai
variabel-variabel yang dipilih dalam penelitian. Variabel dalam penelitian
ini yaitu pembelgjaran kontekstual berbasis media grafis dan hasil belgjar.
Pembelgjaran kontekstual adalah suatu konsep belgjar yang membantu
guru mengaitkan materi yang digjarkannya dengan situasi dunia nyata
siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai
anggota keluarga dan masyarakat. Dengan konsep seperti itu, maka proses

pembel gjaran akan berlangsung secara bermakna.
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Media grafis adalah salah satu bentuk media yang sering digunakan untuk
menyampaikan pesan, ide-ide, data, ataupun fakta dengan menggunakan
titik, garis, gambar, tulisan dari sumber pesan ke penerima pesan sebagai
alat bantu mengagjar, yakni menunjang penggunaan model mengajar yang

dipergunakan guru.

Hasil belgar IPS adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik
kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasal peserta
didik setelah mengikuti proses belgar menggar. Selain itu, hasil belgar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima

pengalaman belgarnya.

C. Setting Pendlitian
1. Subjek Pendlitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 1 Labuhan Ratu

Dua Way Jepara Tahun Pelgaran 2016/2017.

2. Tempat Pendlitian
Penelitian eksperimen ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Labuhan Ratu Dua

Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur.

3. Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelgaran
2016/2017 dengan lama penelitian enam bulan, terhitung dari bulan
November 2016 sampal dengan bulan April 2017. Rentang waktu tersebut

dimulai dari tahap persiapan hingga penyerahan hasil penelitian.
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D. Populas dan Sampel
1. Populasi Pendlitian
Menurut Sugiyono (2014: 80), populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh pendliti untuk dipelgjari kemudian ditarik
kesimpulannya. Sedangkan pendapat lain yang dikemukan oleh Kasmadi
(2014: 65) populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti

dalam suatu ruang lingkup, dan waktu yang sudah ditentukan.

Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang menjadi populasi pendlitian
ini adalah siswa kelas V SD Negeri 1 Labuhan Ratu Dua Way Jepara
yang terdiri dari kelas VA dengan jumlah 29 siswa dan kelas VB
berjumlah 30 siswa. Siswa kelas VA dijadikan kelas eksperimen dan

siswa kelas VB dijadikan kelas kontrol.

2. Sampel Penelitian
Sugiyono (2014: 81) memberikan pengertian bahwa sampel adalah
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Jadi,
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Dalam penelitian ini, teknik sampel yang digunakan
adalah non-probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang
tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau
anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2013:

122). Jenis sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sampel
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jenuh. Menurut Sugiyono (2013: 124) sampel jenuh teknik penentuan

sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.

Pada penelitian ini, kelas VA dijadikan sebagai kelompok eksperimen
dengan menerapkan pendekatan kontekstual berbasis media grafis. Kelas
VA dijadikan sebagai kelompok eksperimen karena pada penelitian ini
peneliti menggunakan teknik non-probability sampling yaitu teknik
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama
bagi setiap unsur atau anggota populas untuk dipilih menjadi anggota
sampel. Jadi peneliti memberi pengaruh terhadap kelas VA dengan
menerapkan pendekatan kontekstual berbasis media grafis. Pendliti ingin
mengetahui  pengaruh pendekatan kontekstual berbasis media grafis
terhadap hasil belgar IPS. Sedangkan kelas VB dijadikan kelas kontrol

dengan pendekatan konvensional pada mata pelgaran IPS.

I nstrumen Pengumpulan Data

Menurut Arikunto (2008: 101) instrumen pengumpulan data adalah alat bantu
yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan
agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Instrumen
penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data yang lengkap, valid, dan

reliabel.

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
melalui tes. Tes yang digunakan yaitu untuk mengukur penguasaan siswa
terhadap materi pembelgjaran. Untuk menjamin bahwa instrumen tes yang

akan digunakan baik, maka tes yang akan digunakan mengikuti langkah-
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langkah penyusunan soal, yaitu: penyusunan Kisi-kisi, uji coba instrumen, uji
validitas dan uji redibilitas.

1. Kisi-kisi Instrumen Tes

Kisi-kisi instrumen tes yang digunakan disusun berdasarkan pembelgjaran

yang telah ditentukan. Kisi-kis instrumen tes ini berbentuk soal pilihan

jamak berupa pretest dan posttest. Pretest digunakan untuk mengukur

hasil belgar siswa sebelum perlakuan diberikan untuk mengetahui

keadaan awal siswa. Sedangkan posttest digunakan untuk mengukur hasil

belgjar setelah perlakuan.

Tabel 3. Kisi-kisi tes hasil belajar IPS

Standar Kompetensi Pokok Nomor
Kompetensi Dasar Bahasan Indikator Butir
2.Meng- 2.3 Menunjuk- Proklamas | 1.Mengidentifikas 1, 2,

hargai kan sikap Kemer- tokoh-tokoh yang 8, 14,

peranan menghargai dekaan berperan dalam 18, 22,

tokoh jasadan Indonesia memproklamasikan | 26, 28,

pgjuang peranan kemerdekaan 29,30

dan tokoh Indonesia.

masyara- perjuangan

kat dalam dalam 2.Mengemukakan 4,5,

memper- memprokla- peristiwa-peristiwa | 7,10,

siapkan masikan penting yang terjadi | 11, 12,

dan kemerdeka- di sekitar 13, 17,

memper- an Indonesia proklamasi. 20,31

tahankan

kemerdeka 3.Menentukan 3, 6, 16,

-an peranan PPKI 19, 21,

Indonesia dalam pembentukan | 33, 36,

alat kemerdekaan 37, 38,
NKRI. 39
4.Menunjukkan sikap | 9, 15,
menghargai jasa 23, 24,
tokoh-tokoh 25, 27,
pejuang. 32, 34,
35, 40
Jumlah 40




46

2. Uji Coba Instrumen
Instrumen tes ini sebelum diberikan kepada subjek penelitian terlebih
dahulu diujicobakan pada subjek di luar subjek penelitian untuk
memperoleh instrumen yang valid. Untuk menjamin bahwa instrumen
yang digunakan baik, maka dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Tes
uji ini dilakukan padakelas V Abdurahman Bin Auf SD IT Baitul Muslim
Way Jepara yang sama-sama masih menerapkan Kurikulum Tingkat

Satuan Pendidikan dan terakreditas B.

3. Uji Validitas
Validitas berasal dari kata validity yang mempunya arti sgauh mana
ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam melakukan fungs ukurnya.
Menurut Sudjana (2012: 12) validitas berkenaan dengan ketepatan alat
penilaian terhadap konsep yang dinilai sehingga benar-benar menilai apa
yang seharusnya dinilai. Untuk mengukur tingkat validitas soal, dilakukan
dengan teknik korelasi point biserial, dengan bantuan program microsoft
office excel 2007 di mana angka indeks korelasi diberi lambang rppi

dengan rumus sebagai berikut:
Mp—M

Korelas: rpbi = _P‘—IJE

S5t q

Keterangan:

Rpoi = koefisien korelasi point biserial yang melambangkan kekuatan
korelasi antaravariabel | dengan variabel |1, yang dalam hal ini
dianggap sebagal koefisien validitasitem.

Mp = skor rata-rata hitung yang dimiliki oleh testee, untuk butir item
yang bersangkutan telah dijawab dengan betul.

Mt = skor rata-rata dari skor total.

SDt = standar deviasi dari skor total.

p = proporsi testee yang menjawab betul terhadap butir item yang
sedang diuji validitas itemnya.
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q = proporsi testee yang menjawab sal ah terhadap butir item yang
sedang diuji validitasnya.
(Sumber: Sudijono, 2013: 185).

Tabe 4. Interpretas koefisien korelasi nilai r

Besar Koefisien Korelas Interpretas
0,80-1,000 Sangat Kuat
0,60-0,799 Kuat
0,40-0,599 Sedang
0,20-0,399 Rendah
0,00-0,199 Sangat Rendah

Adaptasi: (Sugiyono, 2014: 257)
Kriteria pengujian apabila rhitung > rtabel dengan o= 0,05, maka alat ukur
tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung < rtabel, maka alat

ukur tersebut tidak valid.

4. Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan terjemahan dari reliability yang berasal dari kata
rely dan ability. Reliabilitas diartikan sebagai keterpercayaan,
keterandalan atau konsistensi. Menurut Sudjana (2012: 16) reliabilitas alat
penilaian adalah ketepatan atau kegjegan aat tersebut dalam menilai apa
yang dinilainya, artinya kapan pun penilaian tersebut digunakan akan
memberikan hasil yang relatif sama. Untuk menghitung reliabilitas soal

tes maka digunakan rumus KR.20 (Kuder Richardson) sebagai berikut.

n 5*— Xpq
1 7 {n—'l} ( 52 )

Keterangan:

ra =reliabilitastes

p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q = propors subjek yang menjawab item dengan salah
>pg = jumlah hasil perkalian antarap dan q

n = banyaknyal/jumlah item

S = standar deviasi dari tes

(Adopsi dari Arikunto, 2012: 115).
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Perhitungan reliabilitas tes pada penelitian ini dibantu dengan program
Microsoft office excel 2007. Kemudian dari hasil perhitungan tersebut
akan diperoleh kriteria penafsiran untuk indeks reliabilitasnya. Indeks
reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabd 5. Kriteriatingkat reliabilitas

No Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas
1 0,80-1,00 Sangat Kuat

2 0,60-0,79 Kuat

3 0,40-0,59 Sedang

4 0,20-0,39 Rendah

5 0,00-0,19 Sangat Rendah

(Sumber: Adops dari Arikunto, 2006: 276)

F. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
Andisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
pengolahan data statistika SPSS. Sebelum melakukan uji hipotesis maka
terlebih dahulu melakukan uji prasyarat.
1. Uji Prasyarat Analisis Data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi norma atau tidak, data dinyatakan normal jika nilai
signifikans lebih dari 0,05. Adapun rumusan hipotesis yang akan

diuji normalitasnya adalah sebagai berikut.

Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan teknik Chi

Kuadrat sebagai berikut.
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2= yk Fo—Fn)

1=1 Fp
Keterangan:
Xhwng = Nilai Chi Kuadrat hitung
fo = Frekuens yang diobservasi
fh = Frekuens yang diharapkan
k = Banyaknya kelas interval

(Adopsi dari Sugiyono, 2014: 107).

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa
varian populasi data adalah sama atau tidak, jika nila signifikasi
lebih dari 0,05 maka varian dari dua atau lebih kelompok data adalah
sama. Oleh karena itu, sebelum analisis varian digunakan untuk
pengujian hipotesis, maka dilakukan pengujian homogenitas varian
terlebih dahulu dengan uji F dengan rumus sebagal berikut.

varian ferbesar

Fhit =

varian terkecil

(Adopsi dari Muncarno, 2015: 57).

2. Teknik Analisis Data Kuantitatif
a. Nilal Hasll belajar Secara Individual
Untuk menghitung hasil belgar siswa ranah kognitif secara individual

dengan rumus sebagal berikut.

NP = — x 100
“sm*

K eterangan:

NP = nilai pengetahuan

R = skor yang diperoleh/item yang dijawab benar
SM = skor maksimum

100 = bilangan genap

(Sumber: Purwanto, 2008: 102)
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b. Nilai Rata-rata Hasil Belagjar Siswa
Untuk mengetahui nilai rata-rata selurun siswa dapat dihitung

dengan rumus:

¢ ZX
X—EN

Keterangan:
X = nilal rata-rata seluruh siswa
>X =total nilai yang diperoleh siswa

>N = jumlah siswa
(Sumber: Aqib, dkk., 2010: 40)

c. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal
Menghitung persentase ketuntasan hasil belgjar siswa secara klasikal

dapat digunakan rumus berikuit.

__ X, Siswayang tuntas belajar
N Y. Siswa

x 100%

Tabel 6. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa

No Per sentase Kriteria

1 >85% Sangat Tinggi
2 65-84% Tinggi

3 45-64% Sedang

4 25-44% Rendah

5 < 24% Sangat Rendah

(Sumber: Agib, dkk., 2010: 41)

Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas
kontrol, diperoleh data berupa hasil pretest dan posttest. Untuk
mengetahui  peningkatan hasil belgar IPS siswa digunakan

penghitungan N-Gain.
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Menurut Meltzer dalam Khasanah (2014: 39) dalam menentukan N-

Gain dapat dipergunakan rumus sebagai berikut.

G = skor posttest—skor pratast

gskor maksimum —skor precast

Kategori:

Tinggi =N-Gain > 0,7
Sedang =N-Gain0,3-0,7
Rendah =N-Gain< 0,3

3. Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan teknik Studen’t karena peneliti akan

membuktikan apakah terdapat perbedaan yang berarti antara H, dan

Ho. Adapun andlisis yang digunakan adalah Satistical Product and

Service Solutions (SPSS) dengan menggunakan langkah sebagai

berikut.

1) Buka program SPSS yang sudah terpasang di computer, lalu
masukkan A dan B pada variabel view.

2) Masukkan data hasil penelitian pada kolom yang sesuai pada data

3) \Slﬁlr\: menu analyze —»  computer mean —» paired-sampel

4) T:’lt:fjtahkan variabel diklat (A) dan non diklat (B) ke kolom yang
sesuai pada kotak dialog paired sampel t-test lalu pilih OK.

Pengujian hipotesis ini dilakukan menggunakan Independent Sampel

t-test dalam Program Statistik SPSS 23. Independent Sampel t-test

digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata dari dua kelompok data

atau sampel yang independen.

Aturan Keputusan:
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Analisis data dengan SPSS agak sedikit berbeda dengan perhitungan
manual, pada perhitungan dengan SPSS yang dilihat adalah nilai p
(probabilitas) yang ditunjukkan oleh nilai sig = (2-failed). Dengan
aturan keputusan, jika nilai sig. < 0,05 maka H, diteima dan Hg

ditolak. Dengan demikian peneliti menentukan hipotesis sebagai

berikut.

Ha . Terdapat pengaruh yang signifikan penerapan pendekatan
kontekstual berbasis media grafis terhadap hasil belgjar
IPS siswakelasV SD Negeri 1 Labuhan Ratu Dua Way
Jepara.

Ho . Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penerapan

pendekatan kontekstual berbasis media grafis terhadap
hasil belgar IPS siswakelasV SD Negeri 1 Labuhan

Ratu Dua Way Jepara.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasll analisis data dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan penerapan pendekatan pembelgaran
kontekstual berbasis media grafis terhadap hasil belgjar IPS siswakelasV SD
Negeri 1 Labuhan Ratu Dua Way Jepara. Pengaruhnya dapat dilihat dari

perbedaan hasil belgjar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Rata-rata hasil pretest kelas eksperimen sebesar 46 dan rata-rata hasil posttest
sebesar 75 meningkat sebesar 29, sedangkan rata-rata hasil pretest kelas
kontrol sebesar 46 dan rata-rata hasil posttest sebesar 71, meningkat sebesar
25. Begitu pula dapat dilihat dari perbandingan nilai rata-rata n-gain pretest
dan posttest kelas eksperimen adalah 0, 55, sedangkan nilai rata-rata n-gain
pretest dan posttest kelas kontrol adalah 0,46. Selisih rata-rata n-gain pretest
dan posttest kedua kelas tersebut sebesar 0,09. Hasil pengujian hipotesis
menggunakan program statistik SPSS 23 diperoleh data thiwung Sebesar 0,002
sedangkan tiahg Sebesar 0,05, perbedaan tersebut menunjukkan (0,002 < 0,05)

berarti H, diterima.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penggunaan

pendekatan kontekstual berbasis media grafis terhadap hasil belgjar IPS siswa

kelasV SD Negeri 1 Labuhan Ratu Dua Way Jepara maka ada beberapa saran

yang dapat dikemukakan oleh penéliti, antaralain:

1. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat lebih berperan aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelgaran, serta menjadi sSiswa yang percaya diri  dalam
menyampaikan pendapatnya dan bertanggung jawab atas tugas yang
diberikan.

2. Bagi Guru
Guru diharapkan lebih baik dalam menerapkan dan menggunakan
pendekatan pembelgjaran yang aktif, menarik dan menyenangkan.
Pendekatan pembelgaran kontekstual dapat dipakai sebagai alternatif
dalam memberikan variasi dalam proses pembel gjaran.

3. Bagi Sekolah
Sekolah hendaknya menyediakan fasilitas penunjang yang mampu
mendukung usaha pelaksanaan pembelgaran yang aktif, kreatif, dan
menyenangkan serta mendukung dan memotivasi guru untuk lebih kreatif
dan inovatif dalam menerapkan pendekatan pembelgaran yang baik
dalam kegiatan pembelgjaran.

4. Pendliti Lanjutan
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti merekomendasikan bagi peneliti

lanjutan untuk dapat menerapkan pendekatan pembelgjaran kontekstual
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berbasis media grafis dalam pembelgaran yang berbeda. Selain itu,
pendekatan pembelgjaran kontekstual ini dapat diterapkan melalui
kolaboras dengan media pembelgaran lain, model, strategi, dan

pendekatan pembelgjaran lain sesuai dengan kebutuhan siswa.
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